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ABSTRAK

Nama: Abdul Rahman A. Ali. NIM : (710519020) 2021, “PERTIMBANGAN
HAKIM DALAM MENETAPKAN DISPENSASI PERKAWINAN USIA DINI”.
Pembimbing I : Prof. Dr. Fenty U. Puluhulawa, SH., M.Hum dan Pembimbing IT :
DR. Lusiana Margareth Tijow, SH., MH.

Tesis dengan judul: “PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MENETAPKAN
DISPENSASI PERKAWINAN USIA DINI”, bertujuan untuk mendeskripsikan
serta menganalisis secara sistematis dan konsisten terhadap pertimbangan hakim
dalam menetapkan dispensasi pada perkawinan usia dini. Adapun tipe atau sifat
penelitian adalah normatif. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan kasus.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pertimbangan hakim diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu pertimbangan hukum dalam memeriksa secara seksama dan tidak mudah
memberi izin kecuali benar-benar keadaan sudah terpaksa untuk perkara-perkara
yang mendesak, di mana lebih banyak kemudharatannya dari pada kemaslahatan
dan pertimbangan keadilan masyarakat dalam upaya mengatasi bahaya bagi para
remaja dari pergaulan bebas karena seringkali perkawinan dinilai sebagai solusi
alternatif bagi penyelesaian masalah sosial yang akan terjadi. Bahwa implikasi
terhadap putusan hakim yakni wanita hamil karena zina itu tidak ada iddahnya,
bahkan boleh mengawininya, tetapi tidak boleh melakukan hubungan seks hingga
dia melahirkan kandungannya, pernikahan di bawah umur harus diatur lebih detil.
Sehingga bisa menjadi pedoman bagi hakim dalam mempertimbangkan perkara ini,
dan dapat menjadi pendidikan hukum bagi masyarakat. Perbuatan zina agar tidak
dianggap perbuatan remeh dan menjadi biasa karena adanya dispensasi perkawinan
usia dini.

Kata Kunci: Pertimbangan Hakim, Dispensasi Perkawinan Dini



ABSTRACT

Name: Abdul Rahman A. Ali. Student 1D Number @ (710519020). 2021. “JUDGE'S
CONSIDERATIONS IN ESTABLISHING EARLY MARRIAGE DISPENSATION.
" The principal supervisor is Prof. Dr. Fenty U Puluhulawa, S.H., M.Hum., and the
co-supervisor is Dr. Lusiana Margareth Tijow, S.H., M.H.

The thesis entitled: “JUDGE'S CONSIDERATIONS IN ESTABLISHING EARLY
MARRIAGE DISPENSATION™ aims to describe and analyze systematically and
consistently the judges' considerations in determining dispensation for early marriage.
This normative type of study uses a statutory and a case approach.

The results show that judges' considerations are classified into two. The first is legal
considerations in scrutinizing the case and the difficulty of permitting except in
circumstances of necessity for urgent cases whose harm is greater than the benefit.
The second is the consideration of social justice to overcome the dangers for the
vounger generation from promiscuity because marriage is often considered an
alternative solution for solving social problems. The judge's decision implies that
pregnant women, due to fornication, do not have an iddah period. They may even be
married but cannot have sexual intercourse unty birth. ore, underage mamaze
should be regulated in more detail to serve as a gui
of this type and can serve as legal education for PR i
not be taken lightly and become a habit because pf §IG : g age|dispensation.
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